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ABSTRAK 

 

Pengaruh Inflasi Dan Nilai Tukar Terhadap Ekspor Indonesia Periode Tahun 2008-2017 

 

“Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui hubungan yang ada antara inflasi, nilai 

tukar terhadap ekpor secara parsial dan simultan. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitianini yaitu seluruh data Time Series dari inflasi, nilai tukar dan 

ekspor indonesia pada tahun 2008 sampai 2017. Analisis data yang dipakai regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa inflasi dan nilai tukar berhubungan secara parsial dan simultan 

terhadap ekpor di Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Globalisasi merupakan gerbang penghubung kerjasama antar negara yang memberi faedah 

secara langsung. Globalisasi membuat hubungan antar negara di dunia semakin erat, serta untuk 

memenuhi dan mencukupi kebutuhan suatu negaranya. Pada dasarnya negara memiliki sumber daya 

yang beraneka macam bentyknya namun tidak sepenuhnya mampu untuk mencukupi kebutuhan 

masyarakat. Maka dilakukannya proses kerjasama pada skala besar, baik dalam bidang pasar, bidang 

jasa maupun bidang produksi.  

Menurut Putri (2016) berpendapat bahwa globalisasi pasar beracuan pada perpaduan pasar 

nasional yang awalnya pisah kemudian bersatu menjadi besar. Jadi globalisasi menciptakan 

perdagangan nasional serta berpengaruh pada naiknya mata uang disuatu negara. Menurut Mankiw 

dalam Nagari (2017) menyatakan bahwa rata-rata negara maju banyak uang yang beredar 

dimasyarakat berbeda dengan negara berkembang, inflasi dikarenakan adanya ketidakmampuan fiskal 

dari adanya pelemahan nilai tukar dan pertumbuhan uang yang sangat tinggi.  

Menurut Supardi (2019) Ekspor yaitu transaksi jual beli barang maupun jasa dari dalam 

negeri ke luar negeri guna memenuhi kebutuhan hidup masyarakatnya. Sedangkan menurut Sutedi 

(2014) ekspor adalah dasar dari sebuah kondisi suatu negara belum mampu memenuhi kebutuhan 

sendiri sehingga memperlukan kerjasama dengan negara lain guna memenuhi kebutuhan hidup warga 

negaranya. Jadi ekspor sangat membantu negara lain guna memenuhi kebutuhan warga negaranya 

sehingga keberlangsungan hidup mampu didaptkan dengan maksimal. 

Awalnya produsen hanya menawarkan hasil mereka ke negaranya saja, tetapi saat ini sesuai 

dengan peningkatan kebutuhan barang dan jasa serta ada negara yang belum bisa memenuhi 

kebutuhan maka negara pengahasil barang dan jasa melakukan ekspor ke negara lain agar 

mendapatkan pembayaran atau uang dalam bentuk valuta asing. Faktor-faktor yang sangat 

berpengaruh dilihat dari beberapa sisi . sisi permintaan dipengaruhi olah nilai tukar (kurs), 
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pendapatan, harga ekspor, serta kebijakan devaluasi sedangkan sisi penawaran di pengaruhi oleh nilai 

tukar riil, harga domestik, kapasitas produksi dan kebijakan deregulasi (Ashari: 2017). 

Menurut Ningsih (2018) inflasi merupakan naiknya suatu harga secara serentak dan terus menerus. 

Menurut nofitasari (2017) inflasi yaitu sebuah kenaikan harga baik barang dan jasa secara serentak 

dan terus menerus. Susanti (2013) berpendapat bahwa inflasi merupakan kecenderungan naiknya 

harga secara besar-besaran dan lama. Sedangkan inflasi menurut Naomi (2009) yaitu keadaan yang 

menyebabkan naiknya harga secara tajam yang berlangsung lama dan semakin merosotnya nilai rill 

mata uang dalam suatu negara tersebut. Data BPS di Jawa Tengan telah menganalisis sejumlah 

kabupaten dan kota terkhusus pada inflasi sandang, dari tahun 2010 sebesar 6,29% sampai pada tahun 

2019 sebesar 2,02%.  Jadi inflasi merupakan adanya perubahan harga yang melambung atau naik baik 

harga barang maupun jasa yang bersama-sama dan secara terus menerus. 

Aji (2020) berpendapat bahwa inflasi merupakan suatu keadaan dimana naiknya harga secara terus 

menerus baik barang ataupun jasa. Sedangkan menurut Indra (2020) inflasi merupakan kenaikan 

harga dalam komoditas-komoditas secara serentak atau bersama-sama dalam waktu yang lama. Inflasi 

adalah naiknya harga kelompok barang dan jasa yang perkembangannya diatur dan diawasi oleh 

pemerintah (Alam: 2006). Jadi inflasi merupakan keadaan yang tidak stabil dalam perekonomian 

dengan jangka waktu yang lama. 

Menurut Silitoga (2017) berpendapat bahwa hasil kebijakan nilai tukar terhadap ekonomi 

dapat dilihat dari sisi penawaran maupun sisi permintaan. Perubahan sisi penawaran maupun sisi 

permintaan akibat dari perdagangan jasa maupun barang, serta perubahan lain dilihat dari sisi aliran 

modal, kegiatan pemerintah, cadangan devisa serta keadaan politik disuatu negara. Perubahan kurs 

atau nilai tukar bisa menjadi dua yaitu melemah (depresiasi) atau menguat (apresiasi). Apabila 

keadaannya tetap stabil (cateries paribus) depresiasi membuat harga barang menjadi murah bagi 

mereka yang ada diluar negeri (ekspor) begitupula sebaliknya.  

Kegiatan ekspor tahun 2019 mengalami keuntungan yang tinggi. Kepala BPS Suhariyanto 

dalam Kompas (15/8/2019) menunjukan data bahwa indonesia surplus sebesar 78,9 USD jadi dari 

kegiatan ekspor dapat memenuhi kebutuhan semua masyarakat dan dapat mempererat negara satu 

dengan negara lain. 

Dari penjelasan diatas dapat dibuat rumusan masalah antara lain (1) Apa pengaruh inflasi 

terhadap ekspor di Indonesia?. (2) Apa pengaruh nilai tukar terhadap ekspor di Indonesia?. (3) Apa 

pengaruh inflasi dan nilai tukar terdahap ekspor di Indonesia? 

Berdasarkan latar belakang ini dapat ditarik tujuan yaitu (1) Mengetahui pengaruh inflasi 

terhadap ekspor di Indonesia. (2) Mengatahui pengaruh nilai tukar terhadap ekspor di Indonesia. (3) 

Mengetahui inflai dan nilai tukar tehadap ekspor di Indonesia 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini memakai metode kuantitatif.  Data didapatkan dari BPS dalam bentuk 

time series (10 tahun) dari bulan januari sampai desember 2008 sampai dengan 2017, dengan 

menggunakan analisis data regresi linier berganda dengan spss versi 22. Variabel yang digunakan 

yaitu X1 inflasi, X2 Nilai tukar dan Y ekspor. 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

T1. Uji Normalitas Data 

 

Berdasarkan hasil dari uji normalitas data” diatas menunjukan bahwa hasil nilai asymp.sig 

0,129 > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. 

 

T2. Uji Linearitas Data Dengan Model Summary and Parametes Estimates 

Model Summary and Parameter Estimates 

Dependent Variable:   X1 

Equatio

n 

Model Summary Parameter Estimates 

R 

Square F df1 df2 Sig. 

Constan

t b1 b2 

Linear 
,310 15,248 1 34 ,000 12,012 -,392  

Quadrati

c 
,389 10,516 2 33 ,000 17,449 -2,023 ,117 

S 
,369 19,925 1 34 ,000 1,952 1,816  

The independent variable is Y. 

 

Berdasarkan uji data linearitas hasil dari sig 0,000 < 0,005 maka data tersebut linear. 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 120 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,12597334 

Most Extreme Differences Absolute ,130 

Positive ,130 

Negative -,069 

Test Statistic ,130 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

,129
c
 

a. “Test distribution is Normal”. 

“ 



Analisis Regresi Linier Berganda 

 T3. Koefisien regresi Y 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
14,253 1,925  7,403 ,000 

X1 
,006 ,007 -,120 1,837 ,409 

X2 
,783 ,203 -,551 3,848 ,201 

a. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh : Y = 14,253-(0,006)-(0,783) + e 

 

Uji T (parsial) Y 

Dari tabel “regresi diperoleh” data t hitung 1,837 >  t tabel 1,657 dan sig 0,409 > 0,05 maka 

hasilnya  H0 diterima dan H1 ditolak. “Kesimpulannya adalah berpengaruh”  X1 terhadap Y. Hasil 

regresi 3,848 > 1,657 dan sig 0,201 >  0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak “maka kesimpulannya 

adalah” X2 mempunyai pengaruh Y. 

 

Uji F simultan) Y 

 T4. Anova Y 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 
21,265 2 10,633 7,907 ,002

b
 

Residual 
44,374 33 1,345   

Total 
65,639 35    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 



Dari data F hitung 7,907 > Ftabel 2,68 dan sig 0,002 < 0,05 maka X1 dan X2 memiliki 

pengaruh yang simultan terhadap Y. 

 

Analisis Koefisien Determinasi Untuk Y 

 T.5 Model Summary Y 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 

,569
a
 ,324 ,283 1,160 1,507 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Tabel 5 merupakan ringkasan yang menunjukan variabel Ekspor, Adjusted R Square sebesar 

0,283 artinya adanya hubungan antara X1 dan X2 menjelaskan bahwa pengaruh terhadap Y sebesar 

28,3% serta sisa 71,7% dipengaruhi variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 

 

Hipotesis 1 

Dapat diketahui bahwa berdasarkan uji T terdapat pengaruh secara parsial antara X1 terhadap 

Y, nilai koefisien X1 sebesar 0,006 memiliki nilai positif sehingga X1 berpengaruh positif terhadap Y. 

Semakin naik atau tinggi X1 begitu pula dengan Y. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nagari, Suharyono (2017) bahwa X1 0.015 bernilai positif terhadap Y. Semakin 

meningkatnya inflasi maka ekspor juga akan naik. 

 

Hipotesis 2 

Berdasarkan uji T memiliki pengaruh secara parsial antara X2 dengan Y, nilai koefisien X2 

sebesar 0,783 bernilai positif sehingga X2 berpengaruh positif terhadap Y. Semakin tinggi X2 maka 

semakin tinggi Y. Hasil data diperkuat sesuai dengan penelitian yang dilakukan Putri, Suhandak, 

Sulasmiyati (2016)  bahwa X2 0,100 bernilai positif terhadap Y. Semakin meningkatnya inflasi maka 

ekspor juga akan naik. 

 

 

 

 



Hipotesis 3 

Dari uji F mempunyai hubungan secara simultan antara X1, X2, serta Y. X1, X2, mempengaruhi Y 

apabila X1 tinggi maka permintaan X2 tinggi pula sehingga rupiah melemah dan berpengaruh 

terhadap Y. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Dari penelitian menunjukan bahwa X1, X2 berpengaruh dengan Y. Berdasarkan hasil uji T 

maka dapat diketahui adanya pengaruh antara X1 dan Y yang bernilai 0,006 bernilai positif. Apabila 

X1 tinggi maka akan mempengaruhi Y. Semakin tinggi hasil dari X1 maka akan tinggi pula Y.  Serta 

diketahui pula uji T berpengaruh secara parsial  jarak X2 dan Y. Dimana 0,783 bernilai positif 

sehingga mempengaruhi Y. Apabila X2 meningkat maka Y meningkat. Maka dari itu berdasarkan uji 

F terdapat pengaruh simultan antara X1, X2, dan Y. 

Saran 

Pemerintah harus mengawasi ekpor agar ekonomi mampu berjalan dengan baik sesuai yang 

diinginkan masyarakat maupun pemerintahan. 
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